



1.1 Latar Belakang 
 Indonesia memiliki potensi yang menjanjikan pada sektor pertaniannya 
jika dilihat dari segi sumberdaya manusia maupun sumberdaya alamnya sehingga 
dapat menjadi sektor unggulan untuk meningkatkan pendapatan negara. Pada 
masa kini, pertanian tidak lagi dipandang dalam ruang lingkup yang sempit sepert i 
budidayanya saja. Pertanian saat ini sudah diupayakan secara terintegrasi baik dari 
segi budidaya, pengolahan, dan pemasarannya. Persaingan yang tinggi saat ini 
mendorong sektor pertanian harus memiliki daya saing dan inovasi yang baik, 
terutama pada produk-produk pertanian yang memiliki potensi dan nilai yang 
tinggi, serta dijadikan kebutuhan pokok oleh sebagian besar masyarakat di 
Indonesia sendiri. 
 Salah satu produk pertanian yang memiliki potensi adalah hortikultura, 
hortikultura merupakan komoditas pertanian yang potensial untuk dikembangkan 
di Indonesia dan memilki prospek yang menjanjikan di masa mendatang sekaligus 
sumber perolehan pendapatan bagi Indonesia. Konsumsi hortikultura dalam skala 
rumah tangga mencapai 16,1% pada tahun 2010. Hortikultura setiap saat harus 
selalu tersedia dalam jumlah yang cukup dengan mutu yang baik dan aman untuk 
dikonsumsi, selain itu dari segi harga juga terjangkau oleh masyarakat. Pasar 
produk hortikultura di Indonesia sangat besar dan menunjukkan kecenderungan 
yang semakin meningkat berbanding lurus dengan peningkatan laju pertumbuhan 
penduduk dan tingkat pendapatan penduduk di Indonesia (PUSDATIN, 2014). 
PUSDATIN (2014) memperkirakan pada tahun 2020, 52 % penduduk 
Asia tergolong kelas menengah, konsumsi hortikultura di Indonesia sendiri 
diperkirakan akan meningkat 300% atau mencapai ± 100 kg/kapita/tahun. Hal ini 
merupakan suatu tantangan bagi Indonesia untuk dapat memenuhi kebutuhan 
tersebut.Tanaman hias/bunga menyumbang 5.79% dari total nilai ekspor 
komoditas hortikultura, buah-buahan sebesar 58,36%, dan sayuran sebesar 
35,51%. Meskipun secara nasional ekspor bunga potong Indonesia menunjukkan 
adanya perkembangan, tetapi kontribusi Indonesia di pasar bunga dunia masih 
sangat kecil. Sebagai gambaran, Indonesia hanya merebut pangsa pasar sebesar 
0.76% atau 136 juta dollar AS dari total nilai perdagangan sebesar 17.861 miliar 
dollar AS (BPS, 2013). 
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Salah satu komoditas hortikultura tersebut adalah bunga krisan. Krisan 
merupakan salah satu tanaman hortikultura yang termasuk dalam kelompok 
tanaman hias yang menduduki peringkat pertama dari segi produksi dibandingkan 
dengan komoditas pesaing yaitu anggrek, mawar dan gladiol. Hal ini dapat 
ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Produksi Tanaman Hias Utama di Indonesia 
Komoditas  
Produksi (Tangkai) 
2010 2011 2012 
Anggrek 14.050.445 15.490.256 20.727.891 
Gladiol 10.064.082 5.448.740 3.417.580 
Krisan 185.232.970 305.867.882 397.651.571 
Mawar 82.351.332 74.319.773 68.624.998 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2013 
 Bunga Krisan yang mempunyai nama latin Chrysanthenum merupakan 
salah satu tanaman hias yang mempunyai prospek yang baik untuk dibudidayakan 
dan dijadikan sumber penghasilan. Hal ini dikarenakan harga bunga krisan di 
tingkat petani relatif tinggi yaitu berada di kisaran Rp. 500,- sampai dengan Rp. 
800,- per tangkai.Beberapa propinsi di Indonesia merupakan sentra produksi 
krisan, yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatra Utara, Sulawesi 
Utara, dan Bali. Dari Lampiran 1 dapat diketahui bahwa Jawa Timur termasuk 
sentra produksi krisan  terbesar ketiga setelah Jawa Barat dan Jawa Tengah.  
Tabel 2. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Krisan di Jawa Timur Tahun 
2009-2013 
Tahun 
Luas Panen Produksi Produktivitas 
(m2) (Tangkai) (Tangkai/m2) 
2009 7.661.339 29.361.122 3,42 
2010 7.596.872 43.490.166 5,45 
2011 3.993 426.236 60,95 
2012 4.327.950 57.126.398 12,43 
2013 3.419.192 65.675.925 16,80 
Sumber : BPS, 2013 
 PadaTabel 2 dapat dilihat Jumlah luas panen, produksi dan produktifitas 
krisan di Jawa Timur.Produktivitas krisan di Jawa Timur dari tahun ke tahun terus 
meningkat. Pada tahun 2009 ke 2010 sebesar 15,9 % dan dari tahun 2010 ke tahun 
2011 luas panen krisan turun secara drastis dikarenakan terjadi merosotnya 
eksistensi krisan sehingga permintaan terhadap krisan pun menurun, yang pada 
akhirnya mengakibatkan banyak petani yang mengalih fungsikan lahan krisan 
mereka menjadi komoditas lain seperti jeruk dan mawar, namun  produktifitasnya 
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meningkat sebesar 12,1 %. Pada tahun 2011 ke 2012 produktifitasnya mengalami 
penurunan sebesar 9,5 %.  
Tabel 3. Kabupaten Sentra Produksi Krisan Provinsi Jawa Timur 2011  
Kabupaten Produksi (Tangkai) Share Provinsi (%) 
Kabupaten Pasuruan 23.400.000 45,88 
Kota Batu 22.037.548 43,21 
Kabupaten Malang 4.850.699 9,51 
Kabupaten/Kota Lainnya 717.385 1,41 
Sumber: Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, 2011 
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa Kota Batu merupakan penghasil krisan 
terbesar kedua di Jawa Timur setelah Kabupaten Pasuruan dengan jumlah total 
produksi mencapai 22.037.548 tangkai atau sebesar 43,21% dari total produksi 
krisan yang ada di Jawa Timur. Hal ini dikarenakan oleh kondisi iklim di Kota 
Batu sesuai untuk membudidayakan komoditas ini. PadaTabel 4 dapat dilihat 
jumlah luas lahan, produksi, dan produktivitas krisan di Kota Batu pada tahun 
2008-2014 mengalami kondisi yang berfluktuasi, hal ini disebabkan oleh kondisi 
iklim yang tidak menentu yang dapat menyebabkan pertumbuhan dari krisan 
tersebut. 
Tabel 4.Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Krisan di Kota Batu Tahun 
2008-2014 








2008 258.758 156.714 8.656.655 6 
2009 282.444 768.832 4.654.404 6 
2010 193.000 207.887 5.124.154 7,2 
2011 231.600 228.678 1.143.379 5 
2012 243.180 240.109 1.200.547 5 
2013 255.339 252.115 1.260.575 6 
2014 268.106 264.721 1.323.604 6 
Sumber: Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, 2011 
Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata produktivitas (tangkai/m2 /tahun) 
di kota batu selama 7 tahun terakhir adalah sebesar 5,8 yang didapatkan dari hasil 
perhitungan produktivitas pada Tabel 4. Angka tersebut tentunya sangat jauh 
berbeda dari produktivitas krisan optimal yang mestinya dapat mencapai angka 
34,71 tangkai/m2/tahun (PUSDATIN, 2013). Berdasarkan survey pendahuluan, 
penggunaan faktor- faktor produksi di daerah penelitian diduga belum efisien 
secara teknis. Hal tersebut dikarenakan para petani krisan di daerah penelitian 
menggunakan input produksi seperti pupuk dan pestisida yang melebihi 
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anjuran.Dalam penelitian pendahuluan diketahui bahwa petani di daerah 
penelitian menggunakan pestisida secara insentif dan diaplikasikan setiap terjadi 
serangan hama, dan pengaplikasian pestisida tidak sesuai jadwal. Sehingga 
menyebabkan hama pada tanaman krisan tersebut resisten terhadap pestisida yang 
diberikan. 
 Menurut Soedarjo (2010), salah satu permasalahan dalam industri dan 
agribisnis krisan di Indonesia adalah faktor benih. Ketergantungan terhadap benih 
impor dan ketidaksediaan benih yang dibutuhkan tepat waktu, jumlah dan jenis 
sering kali menjadi kendala peningkatan produktivitas pertanaman pada skala 
petani tradisional.Untuk meningkatkan produktivitas krisan dari setiap lahan, 
petani dihadapkan pada suatu masalah penggunaan modal dan teknologi yang 
tepat. Dalam menghadapi pilihan tersebut kombinasi penggunaan modal seperti 
benih, pupuk dan obat-obatan disamping tenaga kerja yang tepat akan menjadi 
dasar dalam melaksanakan pilihan tersebut.Pilihan terhadap kombinasi 
penggunaan tenaga kerja, benih, pupuk, obat-obatan yang optimal, akan 
mendapatkan hasil yang maksimal. Dengan kata lain suatu kombinasi input dapat 
menciptakan sejumlah produksi dengan cara yang lebih efisien (Soekartawi, 
2002). Dalam kenyataannya selain masalah penggunaan faktor produksi terdapat 
masalah lain yaitu keahlian. Keahlian yang dimaksudkan disini adalah keahlian 
seseorang dalam mengelola penggunaan faktor produksi yang mendukung 
usahatani seperti tanah, tenaga kerja, modal, dan manajemen.  
 Menurut Soekartawi (1986), usahatani pada hakekatnya adalah 
perusahaan, maka seorang petani atau produsen sebelum mengelola usahataninya 
akan mempertimbangkan antara biaya dan pendapatan, dengan cara 
mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien, guna 
memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif bila 
petani atau produsen dapat mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki 
dengan sebaik-baiknya, dan dikatakanefisien bila pemanfaatan sumberdaya 
tersebut menghasilkan keluaran (output) yang melebihi masukan (input).Hal 
tersebut juga berlaku bagi para petani di Desa Bumiaji, Kota Batu.  
Desa Bumiaji adalah salah satu sentra penghasil krisan di Kota Batu. 
Luasan lahan pertanian yang dimiliki adalah 143 ha dimana 103 ha sebagian besar 
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ditanami krisan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, petani krisan di 
Desa Bumiaji sering mengalami kerugian dalam kegiatan berusahataninya. Petani 
di Desa Bumiaji berpendapat bahwa permintaan bunga krisan yang musiman 
sangat berdampak pada pendapatan yang diterima oleh petani.Hal initidak 
berbanding lurus apabila dilihat bahwa pasar potensial dari krisan ini sangat luas, 
sebagai gambaran untuk kebutuhan pasar bunga lokal Surabaya saja masih 
terdapat kekurangan pasok antara 6.000 hingga 10.000 ikat bunga krisan atau 
sekitar 60.000 hingga 100.000 tangkai bunga per minggu. Ini belum termasuk 
permintaan pasar bunga lainnya. Pasar potensial lainnya adalah kota-kota besar 
seperti Denpasar, Jakarta, Bandung, dan kota-kota besar lainnya yang ada di 
Indonesia (Kusno dan Kuntoro, 2011). Kerugian yang dialami petani krisan dapat 
dikarenakan banyak faktor seperti harga jual faktor input produksi yang dari tahun 
ke tahun cenderung mengalami kenaikan, terutama harga pupuk dan pestisida 
yang tidak diimbangi dengan meningkatnya harga krisan. Selain itu bisa juga 
diakibatkan oleh harga krisan pada saat bulan-bulan tertentu yang tidak menentu 
yang sering merugikan petani krisan. Faktor lain yang sering dialami sebagian 
besar petani krisan adalah terbatasnya modal untuk membeli sarana produksi 
berupa benih, pupuk, dan obat-obatan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian mengenai analisis efisiensi ekonomi yang selama ini dilakukan oleh 
petani krisan di Desa Bumiaji. Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan bisa 
digunakan sebagai bahan rujukan maupun informasi bagi perkembangan usahatani 
krisan dimasa yang akan datang. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Permintaan produk hortikultura di Indonesia semakin lama semakin 
banyak menjadikan konsep efisiensi dan penggunaan faktor- faktor produksi perlu 
diperhatikan untuk menghasilkan produktivitas dan juga pendapatan 
maksimal.Faktor produksi sangat penting peranannya dalam keberhasilan 
usahatani.Peranannya bukan saja dapat dilihat dari segi macamnya atau 
tersedianya dalam waktu yang tepat, tetapi juga dapat ditinjau dari segi efisiensi 
penggunaan faktor- faktor produksi tersebut.Faktor- faktor produksi ini akan 
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mempengaruhi peningkatan produktivitas usahatani krisan. Tersedianya faktor 
produksi belum berarti produktivitas yang diperoleh petani akan tinggi, sehingga 
petani harus mengetahui bagaimana melakukan usahataninya secara efisien 
(Soekartawi, 1993). 
 Adanya keterbatasan faktor- faktor produksi juga sering kali menjadi 
kendala dalam sektor pertanian.Keterbatasan faktor- faktor produksi yang 
seringkali menjadi kendala adalah luas lahan kepemilikan yang sempit, kualitas 
faktor produksi tenaga kerja yang rendah, dan penggunaan pupuk yang berlebihan 
sehingga berpengaruh terhadap produksi tanaman.Faktor harga juga menjadi 
permasalahan tersendiri bagi petani dalam keputusannya terutama dalam 
pengaduan input atau sarana produksi. Karena kurangnya biaya yang tersedia 
maka petani tidak jarang mengalami kerugian dalam usahataninya.Dari segi teknis 
dan pengetahuan, sebagian besar petani sudah mengetahui fungsi teknologi dan 
aplikasinya dari beberapa sumber sepertinya penyuluhan. Petani sudah menyadari 
pentingnya penggunaan teknologi dan butuh akan teknologi tersebut tetapi 
kendala terbesar bagi petani adalah biaya (Mubyarto, 1999) 
 Desa Bumiaji merupakan salah satu Desa di Kecamatan Bumiaji yang 
berada di wilayah Kota Batu yang merupakan salah satu sentra penghasil krisan di 
Jawa Timur.Di Desa ini, usahatani krisan yang sudah dilakukan secara turun 
menurun sampai saat ini mengalami produksi yang berfluktuasi.Produksi yang 
berfluktuasi ini dipengaruhi oleh faktor produksi yang digunakan dalam usahatani 
krisan. 
Dalam kegiatan usahataninya, para petani krisan di Desa Bumiaji banyak 
menggunakan faktor- faktor produksi yang tidak sesuai dengan anjuran seperti 
pupuk ataupun pestisida. Petani yang menggunakan faktor produksinya secara 
berlebihan akan mempengaruhi pendapatan yang diterima oleh petani. 
Penggunaan faktor produksi yang semakin besar akan mempengaruhi pendapatan 
petani yang mengalami penurunan. Penting bagi petani untuk mengetahui dan 
mengidentifikasi faktor- faktor produksi apa saja yang mempengaruhi 
usahataninya sehingga usahatani tersebut efisien.  
 Berdasarkan uraian tersebut, hal-hal yang menjadi pokok pertanyaan 
dalam penelitian ini adalah: 
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1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi usahatani krisan di Desa 
Bumiaji, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu? 
2. Apakah usahatani krisan di Desa Bumiaji, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu 
sudah mencapai efisiensi teknis? 
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi biaya produksi usahatani krisan di 
Desa Bumiaji, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu? 
4. Apakah usahatani krisan di Desa Bumiaji, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu 
sudah mencapai efisiensi ekonomis? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis faktor-faktor produksi yang berpengaruh terhadap produksi 
usahatani krisan. 
2. Menganalisis tingkat efisiensi teknis pada usahatani krisan di daerah 
penelitian. 
3. Menganalisis faktor- faktor harga input yang berpengaruh terhadap biaya 
produksi usahatani krisan. 
4. Menganalisis tingkat efisiensi ekonomis pada usahatani krisan di daerah 
penelitian. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai sarana pembelajaran dan penerapan ilmu bagi penulis. 
2. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi petani krisandi Desa 
mengenaifaktor produksi yang efisien dalam usahatani krisan sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan produktivitas krisan.  
3. Sebagai informasi dan bahan referensi bagi pemerintah dalam membuat 
kebijakan guna pembangunan sektor pertanian kedepannya.  
4. Sebagai bahan pustak dan salah satu sarana informasi bagi penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini.  
